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Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran TANDUR terhadap minat dan hasil belajar Matematika siswa kelas XII Boga 2 SMK SMK Negeri 3 Probolinggo. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian diperoleh data minat belajar siswa pada siklus I sebesar 58,56% dan dan hasil belajar siswa sebesar 64%, pada siklus II minat belajar siswa mencapai 80,60% dan belajar siswa mencapai 92%. Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada siswa menggambarkan secara keseluruhan siswa lebih enjoy dan menikmati proses pembelajaran karena keterlibatannya sangat dominan dan hasil analisis evaluasi hasil belajar siswa maupun evaluasi proses pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TANDUR dengan segala iramanya sangat sesuai dikembangkan menjadi alternatif model pengembangan pembelajaran Matematika sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan minat dan hasil belajar Matematika siswa SMK.










Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan mengembangkan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.
Penguasaan Matematika memudahkan siswa untuk melatih berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan inovatif yang difungsikan untuk mendukung pembentukan kompetensi program keahlian bagi siswa SMK. Dengan mengajarkan Matematika diharapkan peserta didik dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan diri di bidang keahlian dan pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi. Sebagaimana dinyatakan dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi yang memuat tujuan pelajaran Matematika SMK dan tujuan penyelenggaraan SMK yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 pasal 15. 
Namun pada kenyataannya, banyak siswa SMKN 3 yang belum memahami pentingnya pelajaran matematika bagi kehidupannya dan dunia kerja yang kelak akan ditekuninya. Hal ini ditunjukkan dengan adanya nilai try out tahun pelajaran 2015/2016 yang dilakukan oleh pihak sekolah masih 4% siswa pada try out 1 dan 28% siswa pada try out 2 yang mencapai nilai KKM 60 berdasarkan ketentuan yang diberlakukan SMKN 3 untuk kriteria kelulusan. Dimana try out sekolah merupakan kegiatan untuk melatih siswa mereview kembali pembelajaran matematika yang sudah dipelajari mulai dari kelas X sampai kelas XII sebagai alat untuk mengukur kemampuan dan kompetensi yang dimiliki dalam mata pelajaran Matematika.
Dari hasil observasi yang dilakukan dilapangan dan wawancara dengan 10 siswa kelas XII yang mengalami kesulitan belajar ditinjau dari hasil belajar diperoleh bahwa: 1) siswa sudah lupa dengan materi yang disampaikan di kelas X dan XI, 2) siswa tidak paham dengan materi yang disampaikan oleh guru, 3) siswa tidak tahu jawaban dari soal yang disajikan dan yang menyelesaikan soal adalah gurunya sendiri, dan 4) siswa tidak terlalu suka atau tidak terlalu berminat mengikuti pelajaran karena tidak bisa memahami.
Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa penyebab rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhinya, antara lain minat belajar siswa yang kurang, penyampaian pembelajaran yang dikemas kurang menarik serta kurang dipahami siswa, kurangnya keterlibatan siswa dalam proses belajar sehingga pembelajaran yang dialami siswa kurang, dan model pembelajaran yang digunakan guru masih bersifat konvensional, sehingga siswa cenderung pasif dan pembelajaran kurang menarik. Demikian juga dengan pembelajaran yang berlangsung satu arah dan tidak melibatkan siswa menyebabkan siswa kurang memahami materi pelajaran. 
Dengan melihat kasus tersebut maka penulis perlu melakukan inovasi pada proses pembelajarannya sekaligus merubah model pembelajarannya sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas siswa agar menjadi generasi yang siap menghadapi era keemasan dengan pemahaman konsep yang matang dan pengalaman secara langsung matematika dalam kehidupan nyata. Untuk itu penulis memilih model pembelajaran TANDUR (Tanamkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi dan Rayakan) yang merupakan model pembelajaran Quantum Teaching untuk meningkatkan hasil belajar siswa dilihat dari minat belajar siswa SMK terhadap matematika. 
TANDUR adalah sintaks pada model Quantum Teaching yang merupakan penerapan model pembelajaran yang menurut penulis salah satu model pembelajarans yang sesuai untuk siswa SMK dimana pada proses pembelajarannya melibatkan siswa secara langsung dan siswa dituntut untuk melakukan mempraktekkan apa yang dipelajari sebagaimana pembelajaran produktif yang ditekuninya. Sehingga siswa akan memiliki daya ingat yang kuat ketika siswa belajar konsep/ teori dilanjutkan dengan proses mengalami. Kerangka TANDUR dapat membawa siswa menjadi tertarik dan berminat pada setiap pelajaran apapun mata pelajaran, tingkat kelas, dengan beragam budayanya, jika pada para guru betul-betul menggunakan prinsip-prinsip atau nilai-nilai pembelajaran model Quantum. Kerangka ini juga memastikan bahwa mereka mengalami pembelajaran, berlatih, dan menjadikan pelajaran nyata bagi mereka sendiri, dan akhirnya dapat mencapai kesuksesan dalam belajar.
Dalam quantum teaching DePorter (2005) dan di sampaikan juga oleh Shoimin (2014) disajikan kerangka rancangan belajar TANDUR adalah sebagai berikut: 1)Tumbuhkan, tahap menumbuhkan minat siswa terhadap pembelajaran yang akan dilakukan. Melalui tahap ini, guru berusaha mengikutsertakan siswa dalam proses belajar. Motivasi yang kuat, membuat siswa tertarik untuk mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran. Tahap tumbuhkan bisa dilakukan untuk menggali permasalahan terkait dengan materi yang akan dipelajari, menampilkan suatu gambaran atau benda nyata, cerita pendek atau video. 2)Alami, alami merupakan tahap ketika guru menciptakan atau mendatangkan pengalaman yang dapat dimengerti semua siswa. Tahap ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pengetahuan awal yang telah dimiliki. Selain itu, tahap ini juga untuk mengembangkan keingintahuan siswa. Tahap alami bila dilakukan dengan mengadakan pengamatan. 3)Namai, tahap ini merupakan tahap memberikan kata kunci, konsep, model, rumus, atau strategi atas pengalaman yang telah diperoleh siswa. Dalam tahap ini siswa dengan bantuan guru berusaha menemukan konsep atas pengalaman yang telah dilewati. Tahap penamaan memacu struktur kognitif siswa untuk memberikan identitas, menguatkan, dan mendefinisikan atas apa yang telah dialaminya. Proses penamaan dibangun atas pengetahuan awal dan keingintahuan siswa saat itu. Penamaan merupakan saat untuk mengajarkan konsep kepada siswa. Pemberian nama setelah pengalaman akan menjadi sesuatu lebih bermakna dans berkesan bagi siswa. Untuk membantu penamaan dapat digunakan susunan gambar, warna alat bantu, kertas tulis, dan poster dinding. Hal tersebut juga disampaikan oleh Sardiman (2009), bahwa penanaman konsep dalam materi merupakan rumusan konsep yang memerlukan keterampilan meliputi penglihatan dan pengamatan sehingga siswa berkreatifitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah atau konsep. Jika suatu konsep sudah dipahami oleh siswa dengan benar, maka hasil belajar yang diharapkan akan tercapai pula. 5)Demonstrasi, tahap demonstrasi memberikan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan ke dalam pembelajaran yang lain dan ke dalam kehidupan mereka. Tahap ini menyediakan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan apa yang mereka ketahui. Tahap demonstrasi bisa dilakukan dengan penyajian di depan kelas, permainan, menjawab pertanyaan, dan menunjukkan hasil pekerjaan. 6)Ulangi, pengulangan akan memperkuat koneksi saraf sehingga menguatkan struktur kognitif siswa. Semakin sering dilakukan pengulangan, pengetahuan akan semakin mendalam. Bisa dilakukan dengan menegaskan kembali pokok materi pelajaran, memberi kesempatan siswa untuk mengulang pelajaran dengan teman lain atau melalui latihan soal. 7)Rayakan, tahap ini merupakan wujud pengakuan untuk menyelesaikan partisipasi dan memperoleh keterampilan dalam ilmu pengetahua. Bisa dilakukan dengan pujian, tepuk tangan, dan bernyanyi bersama.
Dengan menerapkan model pembelajaran TANDUR diharapkan bahwa akan mampu meningkatkan minat belajar siswa. Minat adalah salah satu faktor psikologis yang mempengaruhi proses dan hasil belajar seorang individu yaitu kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan (Slameto, 2003). Minat juga dapat didefinisikan dengan suatu rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Hal yang harus diperhatikan adalah ada perbedaan antara minat dan perhatian. Meski keduanya memiliki unsur kegiatan memperhatikan, terdapat perbedaan antara keduanya. Jika perhatian, sifatnya hanya sementara, tidak dalam waktu yang lama serta belum tentu diikuti dengan perasaan senang. Sementara minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan (Usman, 2007).
Syah (2005) menyatakan bahwa minat (interest) yang berati kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Sedangkan menurut Crow dan Crow (dalam Djaali, 2007) mengatakan bahwa minat berhubungan dengan daya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang lain, benda, kegiatan, pengalaman, yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
Sementara untuk membangkitkan minat belajar pada suatu subyek yang baru cara yang paling efektif adalah dengan menggunakan minat-minat peserta didik yang telah ada. Misalnya, beberapa peserta didik menaruh minat pada olah raga balap mobil. Maka sebelum mengajarkan materi tentang percepatan gerak, misalnya, guru dapat menarik perhatian peserta didik dengan menceritakan sedikit tentang balap mobil yang baru saja berlangsung, baru kemudian sedikit demi sedikit diarahkan ke materi yang sesungguhnya (Ula, 2013).
Tolok ukur untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam belajar adalah dengan melihat hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta didik selama mengikuti proses belajar mengajar. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang dialami individu sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya menyangkut ranah kognitif, afektif dan psikomotorik (Djamarah, 2008). Hasil belajar dikatakan tinggi apabila banyak terjadi perubahan pada diri seseorang yang diakibatkan oleh kegiatan belajar, sedangkan perubahan itu semakin baik kualitasnya dan semakin berbobot. Hal tersebut juga disampaikan oleh Sudjana (2005), bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar atau setelah menerima pengalaman belajar.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pembelajaran Matematika. Bagi siswa penelitian ini untuk mengukur kemampuan siswa mencapai nilai kelulusan melalui proses pembelajaran yang lebih menarik dan menyenangkan dari pembelajaran sebelumnya. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman bagi guru dalam merancang dan melaksanakan model pembelajaran Matematika di kelas XII yang tidak membosankan dan dapat meningkatkan minat belajar siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi informasi berharga dalam usaha memotivasi guru-guru untuk selalu mengupayakan pembaharuan dan pengembangan pembelajaran di kelas. Dan untuk peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi diri untuk melanjutkan atau bahkan menemukan model pembelajaran yang baru yang sesuai untuk pembelajaran Matematika yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa XII Boga 2 SMK SMK Negeri 3 Probolinggo berjumlah 25 orang siswa. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR). Penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan di dalam kelas dengan tujuan memperbaiki/meningkatkan mutu praktik pembelajaran secara bersiklus, yaitu: (a)perencanaan; (b)pelaksanaan; (c)pengamatan; dan (d)refleksi  (Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, 2015). 
Rancangan Penelitian
Siklus I
Pada tahap perencanaan, yang dilakukan peneliti adalah menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari; Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar latihan soal, menyusun tes hasil belajar, pekerjaan rumah (PR), membuat lembar pengamatan aktivitas siswa, dan membuat kuisioner penerapan model pembelajaran. 
Pelaksanaan tindakan, dilakukan pada proses pembelajaran secara terstruktur sesuai dengan penerapkan pembelajaran TANDUR (quantum teaching). Diawali dengan kegiatan pendahuluan sebelum materi disajikan dengan cara: 1)menyampaikan tujuan pembelajaran lebih dulu kepada siswa dengan maksud agar siswa mengetahui arah kegiatannya dalam belajar, bahkan tujuan itu dapat membangkitkan motivasi belajar jika bertalian dengan kebutuhan mereka; 2)menyampaikan materi-materi pokok sebagai review materi yang sudah diterima di kelas sebelumnya, dengan maksud agar siswa mengingat kembali materi yang sudah pernah dipelajari sebelumnya; 3)memancing pengalaman (apa yang dialami) siswa yang sesuai dengan materi yang akan dipelajarinya agar  terbangun kembali ingatannya akan materi tersebut dengan memberikan beberapa pertanyaan/ soal yang harus dikerjakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang sudah dipelajari.
Kegiatan inti dengan langkah-langkah: 1)guru menyajikan materi singkat dari beberapa soal yang diberikan pada tahap pendahuluan yang tidak dipahami oleh siswa; 2)untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan, guru memberikan soal untuk dikerjakan secara berkelompok; 3)kegiatan belajar mengajar diciptakan secara variatif, misalnya mengajukan pertanyaan, menggunakan media pembelajaran yang sesuai, dan melakukan diskusi untuk menyelesaikan soal yang disajikan secara kelompok; 4)guru melakukan pengamatan dengan menggunakan lembar pengamatan pada saat pembelajaran berlangsung dan memberikan sedikit bantuan pada siswa yang mengalami kesulitan; 5)agar pemahaman siswa lebih kuat lagi, maka setiap kelompok diminta untuk menyajikan/ mempresentasikan hasil pembahasan secara bergantian. Dan sebagai penguatan kompetensi siswa, diberikan tugas untuk dikerjakan di rumah, peserta didik diminta membuat soal sendiri terkait dengan materi yang sudah dibahas pada hari itu dan menyelesaikan soal yang dibuatnya sebagai tugas rumah.
Dan sebagai kegiatan akhir: 1)guru memberikan pujian, penghargaan dan hadiah kepada siswa yang sudah bersedia mempresentasikan hasil diskusinya atau mengerjakan soal di depan kelas dengan memberikan tepuk tangan dan acungan jempol.  Dengan tujuan memberikan dorongan minat belajar siswa selanjutnya lebih baik lagi; 2)guru bersama siswa mengambil kesimpulan dari materi yang sudah dipelajari ; 3)guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya untuk pertemuan berikutnya.
Pengamatan atau observasi dilakukan terhadap aktivitas, interaksi dan kemajuan belajar siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan yang diisi oleh guru pada saat pelaksanaan kegiatan belajar secara kelompok untuk mengetahui minat belajar siswa. Dan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada bidang kognitif menggunakan tes tulis sedangkan pada bidang psikomotor dan afektif menggunakan lembar pengamatan. Refleksi dilaksanakan di akhir siklus, yaitu mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau dampak dari tindakan, kelemahan, dan kekurangan dari proses pembelajaran yang dilakukan diperbaiki dengan rencana selanjutnya.
Siklus II
Pada siklus 2 masih menggunakan model TANDUR, diawali dengan kegiatan pendahuluan sebelum materi disajikan dengan cara: 1)menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa dengan maksud agar siswa mengetahui arah kegiatan belajar yang dilakukan, sekaligus tujuan pembelajaran bisa menjadi motivasi belajar siswa jika berkaitan dengan pengalaman dan kebutuhan mereka; 2)guru meminta siswa untuk menjelaskan definisi dari masing-masing materi yang disajikan dengan disertai contoh soal dan selanjutnya siswa lainnya diminta untuk menyelesaikan soal yang dibuat oleh siswa sebelumnya; 3)guru memberikan penguatan atas jawaban siswa agar lebih terarah dan dapat dipahami oleh semua siswa.
Kegiatan inti pada siklus II dengan langkah-langkah: 1)guru menyajikan materi singkat dari materi yang belum dikuasai siswa berdasarkan hasil pemahaman pada kegiatan pendahuluan; 2)guru menyajikan soal-soal untuk dikerjakan/ didiskusikan secara kelompok; 3)guru melakukan pengamatan terhadap jalannya diskusi kelompok untuk mengetahui perkembangan belajar siswa dalam tiap kelompoknya dan sesekali memberikan bantuan pada siswa yang masih mengalami kesulitan belajar meskipun pada siklus 2 ini bantuan guru sudah mulai berkurang; 4)guru meminta perwakilan dari masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Pada siklus 2 ini guru sudah tidak lagi menunjuk siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas sebagaimana pada siklus 1; 5)guru memberikan penguatan dan penegasan dari pemaparan siswa yang disajikan agar lebih jelas dan bersama siswa memberikan kesimpulan dari hasil diskusi.
Dalam kegiatan akhir, langkah-langkahnya: 1)guru memberikan penghargaan pada siswa yang sudah menunjukkan peningkatan kompetensi diri dan berani menyajikan hasil diskusinya di depan kelas dengan memberikan acungan jempol atau memberikan hadiah lainnya; 2)guru membagikan angket untuk diisi siswa untuk mengetahui perkembangan minat belajar matematika siswa dengan model TANDUR yang diterapkan guru dalam pembelajaran di kelasnya; 3)guru meminta siswa untuk mempelajari materi berikutnya agar pertemuan selanjutnya lebih baik lagi; 4)guru mengajak siswa berdoa bersama untuk mengakhiri pembelajaran. Selanjutnya untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar matematika siswa, maka dilaksanakan post tes. 

HASIL PENELITIAN















Berdasarkan data di atas, pada siklus 1 diperoleh nilai rata-rata aktivitas siswa sebesar 16. Skor ini apabila dirujuk pada kisaran kategori data observasi, maka aktivitas siswa tersebut dikategorikan cukup. Pada siklus ini masih ada siswa yang tidak percaya diri untuk menyajikan hasil belajarnya di depan kelas dan malu untuk menyampaikan pendapatnya dalam kelompoknya, utamanya pada pertemuan 1. Beberapa siswa masih terlihat hanya meniru pekerjaan teman dalam kelompoknya karena kurang memahami materi. Pada pertemuan ke-1 ini siswa yang presentasi masih didomisili oleh siswa yang pandai. Pada saat diskusi pun hanya ada 3 kelompok dengan siswa yang sama langsung bersedia maju ke depan kelas untuk menunjukkan/ menjelaskan hasil kerja kelompok mereka kepada kelompok lain. Melihat keadaan ini pada pertemuan ke-2, guru akhirnya menentukan kelompok mana yang maju dan siswa mana yang maju untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka di depan kelas. Dengan cara ini siswa yang awalnya tidak berkenan maju secara terpaksa dia harus maju dan mepresentasikan hasil kerja kelompoknya, meskipun penyajiannya tidak sesuai yang diharapkan. Hal ini dikarenakan kurang aktifnya siswa dalam diskusi dan penguasaan konsep yang kurang, tetapi mereka menyatakan “baru ini bu saya maju menjelaskan matematika di depan kelas dan saya akan mencoba lagi pada pertemuan selanjutnya agar lebih baik lagi”. Dari siswa yang terpaksa maju pun ada siswa yang secara konsep sudah bisa tetapi hanya dengan bahasa tulis bukan dengan bahasa lisan (mengucapkan), ada juga siswa yang belum mampu pada konsep matematikanya tetapi dia mampu menyajikan/ menjelaskan proses menemukan jawaban dan berani meskipun ada beberapa simbol matematika yang tidak tepat diucapkannya. Pada pertemuan ke-2 ini sudah terlihat perkembangan proses pembelajaran di kelas lebih aktif dan siswa yang diam karena memiliki tanggung jawab menyajikan hasil diskusi kelompok akhirnya ikut andil secara serius bertanya dan belajar menyajikan.
Selanjutnya pada siklus 2 diperoleh nilai rata-rata aktivitas siswa adalah 21. Skor ini apabila dirujuk pada kisaran kategori data observasi, maka aktivitas siswa tersebut dikategorikan “baik”. Dengan demikian hasil ini juga telah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan. Saat siswa bekerja secara berkelompok, guru berkeliling kelas untuk mengamati diskusi siswa di kelompok. Selain mengamati kegiatan siswa, guru juga memberi bimbingan kepada siswa baik secara individu maupun kelompok yang belum paham dalam pengerjaan soal. Dengan cara mendekati siswa secara langsung diharapkan siswa tidak takut dan malu untuk bertanya. 
Selain itu siswa mulai terbiasa dengan pembelajaran secara berkelompok, dimana diantara sesama anggota mulai terjadi interaksi yang sangat baik dan saling bekerja sama untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru. Siswa yang awalnya tergolong siswa yang tidak mampu dan kurang mampu menjadi termotivasi dan terbantukan oleh siswa yang secara akademis tergolong mampu. Dan siswa terlihat lebih kompak dalam kelompok, siswa sudah mulai berani mengungkapkan gagasan walau hanya pada teman kelompok.
Pada saat siswa mengerjakan soal, guru berkeliling untuk mengamati kegiatan siswa dan memberikan bantuan seperlunya (Scafolding) kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal. Siswa berkemampuan tinggi mulai mau berbagi dengan siswa yang berkemampuan rendah sehingga interaksi antar anggota kelompok sudah terlihat baik. Siswa sudah aktif dalam pengerjaan soal, diskusi dan melakukan presentasi untuk menyajikan hasil diskusinya.
Selain itu pada saat dilakukan diskusi kelas, keberanian setiap anggota di dalam kelompok untuk bertanya atau memberikan pendapat mulai meningkat dari siklus pertama. Sebagian besar kelompok mau memaparkan hasil kerja mereka tanpa diminta dan kelompok lain secara spontan memberikan tanggapan tanpa harus dikomando oleh guru.

















Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa rata-rata persentase respon siswa pada siklus 1 adalah 58,56%. Dengan demikian respon siswa dalam pembelajaran siklus 1 termasuk kategori positif. Model pembelajaran TANDUR yang diterapkan peneliti merupakan model pembelajaran yang belum pernah dirasakan oleh siswa selama belajar di SMKN 3 untuk mata pelajaran matematika pada tingkat X dan XI. Hal ini tentunya menjadi suatu hal yang belum biasa siswa lakukan dimana siswa ikut andil dalam setiap proses pembelajaran dan keterlibatannya sangat diharapkan, sehingga siswa secara terpaksa pada awalnya dan akhirnya menjadi terbiasa yang menjadikan siswa lebih meningkat minat belajar matematika.
Pada siklus 2, persentase respon siswa yaitu 80,60% (sangat positif). Dengan demikian, baik pada siklus 1 maupun siklus 2, skor respon siswa telah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan. Hal ini disebabkan karena siswa merasakan nuansa belajar yang nyaman dengan kesiapan materi yang lebih baik dan keterlibatan setiap siswa dalam proses belajar diakui kompetensinya sehingga proses pembelajaran yang berlangsung tidak membosankan dan terjadi interaksi 2 arah antara peneliti dengan siswa.

















Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa jumlah siswa yang mengalami ketuntasan belajar pada siklus 1 yaitu 16 orang (64%) dan nilai rata-rata siswa 55,4%. Dengan demikian hasil pada siklus 1 belum mencapai kriteria untuk kelas dianggap tuntas. Oleh karena itu pada siklus 2 dilakukan beberapa perbaikan, yaitu: 1) setiap anggota kelompok harus meningkatkan keaktifannya baik dalam diskusi kelompok maupun diskusi kelas, 2) siswa yang berkemampuan lebih tinggi diharapkan lebih pro aktif untuk membantu guru dalam menjelaskan materi atau hal-hal yang masih belum dipahami oleh anggota kelompoknya, 3) guru lebih meningkatkan pengawasan dan kontrol pada saat pembelajaran berlangsung, dan 4) guru lebih banyak memberikan latihan soal dan meminta siswa menjawab soal dengan menyajikan hasil nya di depan kelas secara bergantian.
Pada siklus 2, jumlah siswa yang mengalami ketuntasan belajar apabila dibandingkan dengan siklus 1 mengalami peningkatan yang signifikan, dimana pada siklus 2 siswa mengalami ketuntasan belajar berjumlah 23 siswa (92%) dan nilai rata-rata siswa 72,40. Hasil ini telah memenuhi standar minimal untuk kelas dianggap tuntas secara klasikal.
Peningkatan minat belajar dan hasil belajar siswa sebesar 28% dari siklus 1 sebesar 64% menjadi 92% pada siklus 2 tersebut disebabkan oleh beberapa faktor berikut: 1) adanya kesempatan yang diberikan pada masing-masing siswa untuk menyampaikan konsep berfikirnya tanpa melihat kemampuan siswa secara kognitif dan tanpa beban takut salah menyampaikan pendapatnya siswa merasa lebih berani mengeksplor apa yang akan disampaikan. Hal ini berdampak positif terhadap pada rasa percaya diri siswa dan ego siswa dalam hal keinginan ingin menyampaikan apa yang menjadi pemikirannya. Pelaksanaan pembelajaran dengan model TANDUR ini sepenuhnya melibatkan siswa untuk berperan dalam menyelesaikan permasalahan dengan konsep berpikir yang dipahami siswa (student center), selanjutnya siswa menyajikan penyelesaian masalahnya di depan siswa yang lain untuk membiasakan siswa setelah menuliskan harus mampu menyajikan secara lesan (presentasi) tujuannya adalah agar semua siswa tidak ragu-ragu lagi dalam mengeluarkan pendapatnya. Dengan model ini siswa terlibat langsung dan pembelajaran lebih efektif dibanding dengan guru yang selalu memberikan penjelasan secara verbal. Melalui model pembelajaran TANDUR, peserta didik mencoba mengeksplorasi pengetahuan yang terimanya dengan yang dialaminya melalui konsep berfikir mereka kemudian menyajikannya dalam bentuk presentasi di depan kelas, sehingga secara berkelompok melalui diskusi dan kerjasama antar kelompok mampu meningkatkan minat belajar siswa, sikap belajar siswa dan hasil belajar siswa yang pada akhirnya usaha mereka patut dihargai dengan merayakannya dan memberi reward. Faktor eksternal inilah yang juga akan mampu mengakitkan peningkatan hasil belajar. Hasil belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap, dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari; 2) pembelajaran dengan model TANDUR ini sangat mendukung kemampuan siswa di bidang lainnya untuk dikaitkan dengan pelajaran matematika, sehingga pengalaman belajar mata pelajaran lainnya dapat menjadi pendukung kemampuan berfikir siswa untuk menggali kemampuan diri lebih terampil. Siswa akan selalu mempersiapkan diri secara maksimal untuk mendapat giliran; 3) pada saat kegiatan pembelajaran guru selalu membimbing dan mengarahkan siswa untuk menyatukan konsep-konsep berfikirnya menjadi satu konsep yang akan dapat disajikan menurut versi siswa dalam menjelaskan dan mempresentasikan hasilnya. Guru juga selalu merayakan keberhasilan siswa dalam penyelesaian masalah dengan memberikan reward dalam bentuk penguatan, pemberian hadiah, ataupun pujian kepada siswa. Kegiatan tersebut bertujuan untuk memotivasi siswa dan menambah semangat belajar siswa. Adanya motivasi yang diberikan guru dapat berkontribusi positif terhadap minat belajar siswa.
Minat belajar Matematika sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam minat terkandung adanya keinginan, dorongan, harapan, kebutuhan, tujuan, sasaran, dan insentif. Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan seperti masalah belajar menulis, mencatat, memandang, mebaca, mengingat, berpikir, latihan soal atau praktek, dan sebagainya yang berdampak pada keberhasilan belajar.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: penerapan model pembelajaran TANDUR dapat meningkatkan minat belajar dan hasil belajar Matematika siswa kelas XII Boga 2 SMK Negeri 3 Probolinggo. Hal ini terlihat dari minat belajar Matematika siswa dari hasil pengamatan yang dilakukan guru untuk setiap siklus yakni pada siklus 1 menunjukkan aktifitas siswa mencapai kategori cukup dengan nilai 16 untuk rata-rata respon siswa positif terhadap model pembelajaran TANDUR 58,56% dan meningkat menjadi kategori baik dengan nilai 21 pada siklus ke dua untuk rata-rata respon siswa meningkat sangat positif 80,60%. Dengan adanya minat belajar yang meningkat lebih positif maka hasil belajar Matematika yang diperoleh juga semakin meningkat dari nilai rata-rata hasil belajar 55,40% dan ketuntasan klasikal 64% pada siklus 1 menjadi 72,40% rata-rata nilai hasil belajar dengan ketuntasan 92% pada siklus 2. Jadi dapat disimpulkan bahwa minat dan hasil belajar Matematika mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 28%.
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